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REPRESENTASI IDENTITAS
USING: MENGUAK MISTERI ALAM
BANYUWANGI DALAM ANTOLOGI PUISI
MUNCAR SENJAKALA KARYA TAUFIQ WR.
HIDAYAT

Sunarti Mustamar

Fakultas Sastra Universitas Jember
Pos-el : sunarti.mustamar@yahoo.com

A. Pendahuluan

Masyarakat Using Banyuwangi hidup bersosialisasi dengan
orang Jawa Kulon, Madura, Bugis, Arab, dan Cina. Meraka hidup
secara harmonis sebagai warga negara Indonesia. Seiring dengan
perkembangan zaman keberadaan masyarakat kelompok etnis Using
di Banyuwangi semain lama semakin tergusur. Beberapa wilayah
kecamatan yang ditempati oleh masyarakat Using masih berusaha untuk
mempertahankan budayanya, sehigga mereka dapat menunjukkan jati
dirinya sebagai orang Using (wong Banyuwangen). Hal tersebut dapat
dilihat dari beberapa kesenian Using yang masih terlihat masih eksis dan
tetap hidup di tengah masyarakat Using. Seperti pelaksanaan upacara
adat seblang, seni gandrung, musik kendang kempul, dan lagu-lagu
daerah Banyuwangi yang samapai sekarang masih banyak digemari
oleh masyarakat Banyuwangi dan sekitarnya (Mustamar, 2005:132).

Daerah Banyuwangi terletak di ujung timur pulau Jawa yang
berdekatan dengan pulau Bali. Pelabuhan Ketapang sebagai lalu lintas
yang menghubungkan antara Banyuwangi dengan Bali. Di samping itu,
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